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ABSTRAK

Capung merupakan kelompok serangga yang keberadaannya dapat ditemui
di beberapa tipe habitat dan memiliki hubungan dengan ekosistem perairan yang
ditempatinya karena berperan sebagai bioindikator kualitas air. Pulau Belitung
memiliki luas wilayah daratan 16.424,06 km2 dan dengan luas tersebut dapat
menjadi lokasi penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023
hingga Desember 2023 dengan jumlah plot penelitian sebanyak 1320 yang tersebar
dari 11 tipe habitat yaitu danau, holtikultur, hutan, kebun sawit, kolong, mangrove,
pantai, rawa, savana, sawah dan sungai. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi keanekaragaman jenis capung yang terdapat di Pulau Belitung dan
tingkat minat anak-anak terhadap capung. Data sumberdaya capung diperoleh
dengan menggunakan metode transek dan jelajah dengan alat berupa jaring dan
kamera. Data habitat meliputi suhu, kecepatan angin, suhu air, pH air, cuaca dan
kecepatan arus. Keanekaragaman capung yang ditemukan yaitu 75 jenis dari 11
family. Nilai keanckaragaman (H’) berkisar antara 1.332-3.382 yang artinya
keanekaragaman capung termasuk kategori sedang dan tinggi , nilai kemerataan (E)
berkisar antara 0.740-0.961 yang artinya kemerataan capung termasuk kategori
sedang dan tinggi dan nilai dominansi (C) berkisar antara 0.044-0.275 yang berarti
tidak ada dominansi. Jenis capung Orthetrum Sabina, Rhyothemis Phlyllis,
Neurothemis Fluctuans selalu dijumpai di seluruh tipe habitat. Keanckaragaman
capung yang didapat digunakan sebagai bahan output berupa buku panduan, leaflet
dan juga program ekowisata.

Kata kunci: Capung, Belitung, Habitat, Keanekaragaman, Ekowisata

ABSTRACT

Dragonflies are a group of insects whose existence can be found in several
types of habitats and have a relationship with the aquatic ecosystem they occupy
because they act as bioindicators of water quality. Belitung Island has a land area
of 16,424.06 km2 and with this potential area it can be a research location. This
research was This research was conducted from August 2023 to December 2023
with a total of 1320 research plots spread across 11 types of habitats, namely lakes,
horticulture, forests, oil palm plantations, underwater, mangroves, beaches,
swamps, savannas, rice fields and rivers.The purpose of this study is to identify the
diversity of dragonfly species found on Belitung Island and the level of children's
interest in dragonflies. Dragonfly resource data was obtained using the transect
and roaming method using tools of nets and cameras. Habitat data includes
temperature, wind speed, water temperature, water pH, weather and current speed.
The diversity of dragonflies found is 75 species from 11 families.The diversity value
(H") ranges from 1.332-3.382 which means that the diversity of dragonflies belongs
to the medium and high categories, the evenness value (E) ranges from 0.740-0.961
which means that the evenness of dragonflies belongs to the medium and high
categories and the dominance value (C) ranges from 0.044-0.275 which means no
dominant type. Types of Orthetrum Sabina, Rhyothemis Phlyllis, Neurothemis
Fluctuans are always found in all habitat types. The diversity of dragonflies
obtained is used as output likes books, leaflets and also ecotourism programs.
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